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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui struktur anatomi dengan berbagai tipe akar. 

penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Palembang pada 1 November 

sampai 30 Februari 2020. Penelitian menggunakan menggunakan metode deskriptif.  

Akar tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akar pelekat (Radix 

adligans), akar napas (Pneumatophora), akar gantung (Radix aereus) dan akar tunjang. 

Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 40 

hingga 400 kali. Parameter yang diamati berupa jenis jaringan, bentuk, ukuran, dan 

jumlah lapisan setiap jaringan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai tipe akar 

memiliki jenis jaringan yang sama yaitu Epidermis, korteks, endodermis dan berkas 

pembuluh. Namun pada epidermis jaringan akar pelekat memiliki struktur rambut akar 

yang tidak dimiliki pada epidermis lain. Kemudian pada korteks jaringan akar napas 

memiliki aerenkim serta akar tunjang yang memiliki berkas serat pada jaringan korteks. 

Kemudian pada akar tunjang berkas pembuluh memiliki ciri khas yaitu berbentuk 

Polyark. Semua jaringan berbentuk polyhedral; ukuran setiap jaringan sangat 

bervariasi; jumlah lapisan setiap jaringan bervariasi; akar gantung memiliki ciri khas 

yaitu berkas pembuluh yang membentuk bintang Polyark dan akar tunjang memiliki 

berkas serat pada jaringan korteks. Bentuk sel setiap jaringan yaitu Polyhedral dan 

berkas pembuluhnya memiliki beragam tipe seperti kolateral tertutup dan terbuka. 

Susunan jaringan dan ukuran sel berbagai tipe akar memiliki perbedaan. Kemudian 

dapat disimpulkan bahwa pada berbagai tipe akar terdapat perbedaan karakteristik 

struktur jaringan yang disebabkan spesialisasi fungsi yang berbeda. Hasil Penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.3 

dalam bentuk LKPD.  

 

Kata Kunci : Anatomi tumbuhan, Tipe Akar, Radix, jaringan tumbuhan  
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ABSTRAK 

This study aims to determine the anatomical structure with various types of roots. The 

research is conducted at the Palembang Biology Education Laboratory from November 

1st to February 30th, 2020. The study use a descriptive method. The plant roots use in 

this study are sticky roots (Radix adligans), breath roots (Pneumatophora), hanging 

roots (Radix aereus) and supporting roots. Observations are made using a binocular 

microscope with a magnification of 40 to 400 times. Parameters observed are network 

type, shape, size, and the number of layers for each network. The results shows that the 

various types of roots have the same tissue types, namely epidermis, cortex, 

endodermis and vascular bundles. However, in the epidermis, the adhesive root tissue 

has a root hair structure that is not owned by other epidermis. Then in the cortex of the 

breath root tissue has aerenchyma and supporting roots which have fiber bundles in the 

cortex tissue. Then the root support of the vessel has a characteristic polyark shape. All 

networks are polyhedral; the size of each network varies greatly; the number of layers 

per network varies; Hanging roots have a characteristic that is the vascular bundles that 

form the Polyark star and the supporting roots have fibrous bundles in the cortex 

network. The cell shape of each tissue is polyhedral and the bundles of the vessels have 

various types such as closed and open collaterals. The tissue arrangement and cell size 

of different types of roots are different. Then it can be concluded that in various types 

of roots there are differences in the characteristics of the network structure due to 

different specializations of functions. The results of this study are expected to be used 

as learning materials for Basic Competence 3.3 in the form of LKPD. 

 

Keywords: Plant Anatomy, Root Type, Radix, Plant Tissue
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tumbuhan tersusun dari berbagai organ seperti akar batang, daun dan organ reproduksinya. 

Tumbuhan memiliki dua struktur yaitu struktur morfologi dan anatomi. Pengamatan struktur 

morfologi digunakan untuk mengetahui karakteristik tumbuhan yang sebenarnya dengan 

membandingkan bagian-bagian organ dari segi bentuk, struktur dan fungsinya. Hal tersebut 

merupakan landasan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara tumbuhan. Perbedaan 

tersebut dilihat dari karakteristik akar, batang, daun serta bagian-bagian lainnya pada organ 

vegetatif atau generatif tumbuhan (Hidayat, 1994). Struktur morfologi sangat berbeda dengan 

struktur anatomi tumbuhan. Struktur anatomi dapat diamati dengan mengenali karakteristik sel 

serta  jaringan yang memiliki sifat yang berbeda sehubungan dengan posisinya di dalam 

tumbuhan. 

Organ-organ tumbuhan memiliki jaringan penting seperti epidermis, meristem, parenkim, 

sklerenkim, kolenkim dan jaringan pengangkut (Putra, dkk 2015). Setiap jaringan pada 

tumbuhan memiliki bentuk, susunan dan fungsinya masing-masing. Perbedaan jaringan tersebut 

dapat dikelompokan berdasarkan sistem dermal yang mencakup epidermis dan periderm dan 

sistem jaringan pembuluh yang terdiri dari dua jaringan yaitu floem dan xylem. Sistem jaringan 

dasar mencakup jaringan parenkim, sklerenkim dan kolenkim (Hidayat, 1995). 

Setiap jaringan memiliki sifat dan karakteristiknya masing-masing. Karakteristik yang 

membedakan satu jaringan dengan jaringan lainnya yaitu bentuk, letak, susunan, fungsi serta 

peranan setiap jaringan. Jaringan merupakan sel-sel yang sama bentuk serta fungsinya. Jaringan 

yang biasanya terdiri atas lebih dari satu macam sel namun asalnya sama maka jaringan tersebut 

dikatakan jaringan kompleks (Hidayat, 1995). Jaringan  dapat juga dibedakan karena memiliki 

sifat yang berbeda sehubungan dengan letak dan fungsinya di dalam organ tumbuhan tersebut. 

Organ pada tumbuhan yang memiliki karakteristik jaringan yang berbeda dari segi struktur dan 

fungsinya salah satu nya adalah akar. 

Akar tumbuhan umumnya terletak pada bagian bawah tumbuhan yang biasanya 

berkembang di bawah permukaan tanah. Namun, pada jenis akar lain terdapat akar yang berada 
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di atas tanah. Akar yang tumbuh diatas tanah merupakan tipe akar yang memiliki fungsi masing-

masing. Menurut Mulyani (2006) struktur akar memiliki banyak ragam berdasarkan fungsinya 

seperti akar penyimpanan, akar udara, akar sekulen, akar panjat, akar penunjang, akar napas 

(Pneumatophora) dan akar yang akan bersimbiosis dengan jamur (Mikoriza). Tipe akar 

berdasarkan fungsinya tersebut memiliki keunikan masing-masing baik dalam bentuk. Posisi 

akar, bagaimana dan dari mana mendapatkan nutrisi dan lain sebagainya. Menurut 

Tjitrosoepomo (2012) tipe akar berdasarkan fungsi memiliki fungsi masing-masing seperti akar 

tunjang yang memiliki fungsi sebagai penunjang suatu tanaman, akar napas berfungsi sebagai 

memeperoleh udara dan kandungan air untuk di alirakan ke bagian atas tumbuhan. akar pelekat 

berfungsi pemanjat atau pelekat pada dinding yant tumbuh pada buku-buku batang dan akar 

gantung memiliki fungsi menyerap gas dan uap air diudara ketikan menggantung namun, ketika 

berada didalam tanah fungsinya menyerap garam mineral maupun kandungan air. Tipe akar 

berdasarkan fungsi tersebut memiliki fungsi nya masing-masing sesuai dengan letak dan bentuk 

nya. 

 Keterkaitan antara fungsi dan bentuk pada tipe akar ini menunjukkan adanya korelasi 

antara jaringan dan morfologi tumbuhan. Lauder (2017) menyatakan  pendekatan antara bentuk 

dan fungsi dibedakan dengan adanya hubungan antara organ dengan dipengaruh oleh lingkungan 

yang menyebabkan perubahan bentuk morfologi. Dalam kaitannya, pendekatan ini berpengaruh 

terhadap faktor lingkungan terhadap pendekatan struktur transformasi bentuk terhadap fungsi. 

Burger and Meijers (2012) juga menyatakan karakteristik yang menggabungkan morfologi dan 

hubungan fungsi merupakan satu pendekatan. Sehingga fungsi akan mempegaruhi struktur dari 

suatu morfologi tersebut. Tipe akar yang akan diamatin berkaitan dengan struktur dan fungsi 

dalam morfologi maupun anatomi dilihat secara histologi. 

Histologi struktur anatomi yang akan diamati pada tipe akar dengan fungsi yang berbeda 

adalah akar pelekat (Radix adligans), akar napas (Pneumatophora), akar gantung (Radix aereus) 

dan akar tunjang. Pada empat tipe akar tersebut memiliki fungsi yang berbeda sesuai 

lingkungannya. Menurut Yang and Chen (2017) akar pelekat merupakan akar yang memiliki 

fungsi untuk memanjat melalui akar adventif yang berada pada ruas-ruas buku yang melintang. 

Purnama, dkk (2016) menyatakan jenis akar pelekat ini biasanya menempel pada media substrat 

yang mana akan menahan posisi kedudukan saat melekat pada tembok. Kemudian pada akar 

napas memiliki fungsi yang sangat khas. Menurut Purnobasuki, dkk (2017) akar napas 



Universitas Sriwijaya 

14 
 

(Pneumatophora) merupakan jenis akar yang tumbuh di atas lumpur dan pada struktur apikal 

berubah cepat. Akar napas biasanya tumbuh diatas permukaan tanah yang terdapat dirawa-rawa 

dan lahan basah sehingga untuk memperoleh oksigen pada setiap jaringan dan untuk 

mempertahankan tingkat proses respirasi (Alfredo, dkk. 1986). Akar gantung merupakan akar 

adventif yang menggantung dan tumbuh diatas tanah dan memiliki fungsi yang khas. Menurut 

Krisdianto and Balfas (2016) menjelaskan bahwa akar gantung yang tumbuh menjulur dari atas 

kebawah dalam jumlah banyak yang berasal dari dari cabang pohon beringin. Akar gantung 

memiliki fungsi sebagai penyerapan gas dan uap air diudara. Kemudian akar tunjang yang 

memiliki fungsi yang khas. Menurut Reinwardtia (2011) akar tunjang menunjukkan akar 

adventif yang tumbuh diruas buku batang dan memiliki fungsi sebagai penunjang kokoh 

berdirinya suatu tanaman.  

Berdasarkan ke empat tipe akar tersebut dapat dijelaskan bahwa jenis akar tersebut 

merupakan jenis akar adventif. Akar adventif merupakan akar yang berkembang pada setiap 

buku dan akan tumbuh terus menerus ke atas sehingga akan berperan dalam pengambilan air dan 

hara. Selain itu juga akar adventif memiliki fungsi sebagai penopang dan melekatkan suatu 

tumbuhan agar tetap berdiri kokoh dan biasanya ditemukan diatas permukaan tanah (Subekti, 

dkk 2007). Oleh karena itu, pada  empat tipe akar dengan fungsi yang berbeda tersebut 

merupakan tipe akar adventif. 

Analisis studi literatur diketahui karakteristik struktur anatomi jaringan tumbuhan sangat 

terkait dengan fungsi jaringan tersebut, terutama organ akar yaitu akar gantung (Radix aereus), 

akar nafas (Pneumatophora), akar lekat (Radix adigans) dan akar tunjang (Radix primaria) yang 

merupakan tipe akar berdasarkan fungsinya. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk 

mengkaji karakteristik jaringan akar dari berbagai tipe akar berdasarkan fungsinya. Tipe akar 

yang akan diamati memiliki fungsi yang berbeda kemudian diasumsikan juga memiliki 

karakteristik struktur anatomi yang berbeda. Berdasarkan kajian keterkaitan struktur dan fungsi 

maka perlu dilakukan penelitian tentang perbadingan struktur anatomi berbagai tipe akar 

berdasarkan fungsi.  

Tanaman yang dgunakan yaitu berdasarkan dari lingkungan sekitar yang dapat ditemukan. 

Sehingga dalam proses pembelajaran perlu menekankan metode pembelajaran konsektual. 

Metode ini digunakan untuk membantu peserta didik dalam mengaitkan pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar (Usman 2017). Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti mengetahui 
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bagaimana struktur anatomi berbeagai tipe akar berdasarkan fungsi seperti akar gantung (Radix 

aereus), akar nafas (Pneumatophora), akar lekat (Radix adigans) dan akar tunjang (Radix 

primaria). Kemudian hasilpenelitian tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pengayaan pada 

Kompetensi Dasar 3.3 Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada 

jaringan tumbuhan dengan fungsi organ. Materi ini secara umum membahasa tentang histologi 

atau struktur anatomi jaringan pada tumbuhan seperti jaringan meristim jaringan gabus dan lain-

lain.  

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk melihat perbandingan struktur anatomi berbagai tipe tipe akar dengan fungs yang 

berbeda, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana perbedaan struktur 

anatomi berbagai tipe akar dengan fungsi yang berbeda?” dan “Bagaimana karakteristik jaringan 

(bentuk, ukuran dan jumlah lapisan) berbagai tipe akar dengan fungsi yang berbeda?” 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

Tipe-tipe akar yang diamati adalah akar yang tumbuh dan berada di atas tanah. Kemudian 

jaringan yang akan diamati pada berbagai tipe akar adalah jaringan sekunder. Jenis akar yang 

akan di amati adalah empat tipe akar berdasarkan fungsi yaitu akar gantung (Radix aereus), akar 

nafas (Pneumatophora), akar pelekat (Radix adigans) dan akar tunjang (Radix primaria). Pada 

pengamatan jaringan tipe-tipe akar menggunakan teknik sayatan melintang. Kemudian Bagian 

organ akar yang akan dilakukan sayatan adalah bagian ujung akar.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan data yang didapat, adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui perbandingan struktur anatomi dan karakteristik pada setiap tipe akar berdasarkan 

fungsinya. Kemudian memberi pengetahuan kepada peserta didik tentang struktur anatomi dan 
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karakteristik akar berdasarkan fungsinya dan Memberikan sumbangan pada pembelajaran 

biologi berupa LKPD pada Kompetensi Dasar 3.3 Menerapkan konsep tentang keterkaitan 

hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah informasi tentang 

perbandingan struktur anatomi dan karakteristiknya pada tipe-tipe akar berdasarkan fungsinya. 

Dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan sumber belajar tambahan yang dibuat dalam 

bentuk LKPD untuk mata pelajaran Biologi SMA kelas XI semester ganjil pada Kompetensi 

Dasar 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur jaringan dan fungsi organ  tumbuhan. 
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